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Abstrak 

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi bergerak dengan 

sangat cepat, membawa perubahan besar dalam kehidupan manusia 

dan tatanan ekonomi dunia. Inovasi yang cepat dan dinamis 

menghasilkan produk-produk baru yang mampu menggantikan 

produk kurang inovatif. Salah satu perkembangan teknologi yang 

signifikan saat ini adalah dalam sistem pembayaran. Kegiatan 

transaksi keuangan sehari-hari kini banyak dilakukan melalui gadget 

untuk memudahkan dan mempercepat akses. Hal ini mendorong 

inovasi dalam pengembangan financial technology (fintech) yang 

dapat dengan mudah menyesuaikan kebutuhan penggunanya. Salah 

satu hasil perkembangan fintech yang dirasakan masyarakat adalah 

perubahan bentuk uang dari uang kertas dan logam menjadi 

electronic money (e-money). Fenomena meningkatnya penggunaan 

dompet digital selama pandemi COVID-19 mengindikasikan bahwa 

masyarakat telah menerima aplikasi pembayaran dompet digital 

untuk menunjang transaksi sehari-hari. Perubahan ini penting karena 

mengarah pada perubahan perilaku dan budaya masyarakat dalam 

bertransaksi secara nontunai (Less Cash Society). Fenomena ini juga 

menarik perhatian peneliti untuk memahami faktor-faktor yang 

mempengaruhi peningkatan minat penggunaan dompet digital 

melalui pendekatan Technology Acceptance Model (TAM), yang 

sering digunakan untuk mengetahui tingkat penerimaan individu 

terhadap teknologi tertentu. Pada umumnya, pelaku UMKM di CV 

Leo Ulos masih menggunakan uang tunai dalam bertransaksi, 

sehingga tidak memberikan pilihan pembayaran bagi pengunjung 

atau wisatawan. Oleh karena itu, seiring dengan perkembangan 

pembayaran digital, para pelaku UMKM harus dapat menyediakan 

pilihan pembayaran melalui kanal pembayaran digital 
 

PENDAHULUAN 

 

 Perkembangan  teknologi  informasi  dan  komunikasi  bergerak  dengan  sangat  cepat,  

dunia  telah  melihat  bagaimana  kemajuan  teknologi  informasi  dan  komunikasi  mampu  

mengubah  manusia dan  tatanan  ekonomi  dunia.  Berbagai inovasi  yang  berkembang  dengan  

sangat  cepat  dan  dinamis  menghasilkan  suatu produk  baru  dan  mampu  menggeser produk  

yang  minim  inovasi.  Salah  satu perkembangan  teknologi  saat  ini  adalah pada  sistem  

pembayaran. Kegiatan bertransaksi  keuangan  dalam  kehidupan sehari-hari  sudah  banyak  

dilakukan menggunakan  gadget  agar  lebih  mudah  dan  cepat  untuk  dijangkau. Hal  ini 

menimbulkan  inovasi  baru  dalam pengembangan fintech (financial technology) yang  dapat  

dengan  mudah  masuk  dan menyesuaikan kebutuhan penggunanya. Salah satu hasil dari 

perkembangan FinTech yang bisa dirasakan saat ini oleh masyarakat yaitu adanya perubahan 
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bentuk uang yang sangat pesat, baik uang kertas maupun uang logam yang mulai digantikan 

oleh electronic money atau biasa disebut dengan e-money (Manurung & Malau, 2021).  

       Fenomena meningkatnya penggunaan dompet digital di masa pandemi covid-19 

mengindikasikan bahwa masyarakat, dalam hal ini pengguna telah menerima aplikasi 

pembayaran dompet digital untuk menunjang kegiatan bertransaksi sehari-hari. Fenomena ini 

dianggap hal yang penting karena mengarah pada perubahan perilaku dan budaya masyarakat 

dalam bertransaksi secara nontunai (Less Cash Society). Selain itu, fenomena tersebut menarik 

perhatian peneliti untuk melihat berbagai faktor yang menyebabkan peningkatan minat 

penggunaan dompet digital melalui pendekatan Technology Acceptance Model (TAM) sebagai 

model pendekatan yang sering digunakan untuk mengetahui tingkat penerimaan individu akan 

suatu teknologi tertentu (Ika Febrilia et al., 2020). Pada umumnya pelaku UMKM di CV Leo 

Ulos masih menggunakan uang tunai dalam bertransaksi, sehingga tidak memberikan pilihan 

pembayaran bagi para pengunjung atau wisatawan, maka dari itu seiring dengan perkembangan 

pembayaran digital para pelaku UMKM harus dapat memiliki pilihan pembayaran melalui 

channel pembayaran digital.  

 

DASAR TEORI 

Kegiatan Pembayaran Digital Dengan Uang Elektronik ( Electronic Money ) 

Di Indonesia, popularitas pembayaran digital dengan uang elektronik semakin 

meningkat tajam seiring dengan berkembangnya bisnis financial technology (fintech), yang 

juga ikut mempengaruhi munculnya perusahaan startup yang bergerak di sektor keuangan 

digital. Dalam peraturan Bank Indonesia, (2016) nomor 18 / 40 / PBI / 2016 Pasal 1 Ayat 7 

tentang penyelenggaraan pemrosesan transaksi pembayaran menjelaskan bahwa dompet 

elektronik (Electronic Wallet) yang selanjutnya disebut dompet elektronik adalah layanan 

elektronik untuk menyimpan data instrumen pembayaran antara lain: alat pembayaran dengan 

menggunakan kartu dan/atau uang elektronik, yang dapat juga menampung dana, untuk 

melakukan pembayaran. Saat ini, ada lima penerbit uang elektronik (electronic money) yang 

populer di Indonesia sebagai alat pembayaran nontunai yang dapat dimanfaatkan di berbagai 

sektor usaha, antara lain Gopay, OVO, Dana, LinkAja, dan ShopeePay. TAM merupakan 

model yang dianggap paling tepat dalam menjelaskan bagaimana pengguna menerima sebuah 

sistem (Rokhim et al., 2018) dalam (Manurung & Malau, 2021). Faktor TAM yang digunakan 

dalam penelitian ini yaitu persepsi manfaat dan persepsi kemudahan penggunaan sesuai dengan 

teori dari Davis yang menyatakan bahwa persepsi manfaat dan persepsi kemudahan 

penggunaan merupakan penentu dasar dari penerimaan pengguna.  

 

QRIS ( Quick Response Code Indonesian Standard ) 

Transaksi keuangan digital di Indonesia terus menunjukkan trend peningkatan dari 

tahun ke tahun, dengan peningkatan tajam di tiga tahun terakhir. Kode QR dalam ketentuan 

(Bank Indonesia, 2019) adalah kode dua dimensi yang terdiri atas penanda tiga pola persegi 

pada sudut kiri bawah, sudut kiri atas, dan sudut kanan atas memiliki modul hitam berupa 

persegi titik atau piksel, dan memiliki kemampuan menyimpan data alfanumerik, karakter dan 

simbol, yang digunakan untuk memfasilitasi transaksi pembayaran nirsentuh. 

QRIS adalah standar QR Code yang dibuat Bank Indonesia untuk memfasilitasi 

pembayaran digital melalui aplikasi uang elektonik berbasis server, dompet  elektronik, 

maupun  mobile banking. Standardisasi dilakukan  agar  transaksi dengan QR Code yang  

dilakukan menjadi lebih mudah, cepat dan aman karena transkasi digital dapat diawasi oleh 

regulator melalui satu pintu. BI juga menetapkan biaya transaksi atau merchant discount rate 

(MDR) untuk QRIS sebesar 0,7%. Biaya ini akan ditanggung oleh mitra atau merchant. Angka 

ini terbilang kecil jika dibandingkan dengan biaya switching di Gerbang Pembayaran Nasional 
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(GPN) yang besarnya mencapai 1%. Kode QR (Ani et al., 2011) adalah image berupa matriks 

dua dimensi yang memiliki kemampuan dalam melakukan penyimpanan data didalamnya. 

Kode QR adalah evolusi dari barcode atau kode dua batang yang merupakan sebuah simbol 

yang berisi informasi dengan bentuk sebuah pola berwarna hitam putih agar mudah dipindai. 

Hal ini menyebab kode QR dapat menyimpan banyak informasi dalam satu matriks. 

   
Gambar 1. QRIS sebagai pembayaran Nasional. 

 

METODE PELAKSANAAN 

 
Syarat Membuat dompet digital dan Persyaratan membuat QRIS sebagai berikut:  
Untuk membuat akun dompet digital, perlu mengikuti langkah-langkah dan persyaratan berikut: 

1. Usia Minimum: Pengguna harus berusia minimal 17 atau 18 tahun (tergantung kebijakan    

       masing-masing layanan dompet digital). 

2. Informasi Identitas: 

• Nama Lengkap: Menggunakan nama asli sesuai identitas resmi. 

• Alamat Email atau Nomor Telepon yang Valid: Diperlukan untuk verifikasi dan 

pemulihan akun. 

• Nomor Identitas: KTP atau paspor untuk warga negara asing. 

• Foto Selfie dengan KTP: Beberapa layanan memerlukan verifikasi tambahan dengan 

selfie dan kartu identitas. 

3. Informasi Tambahan: 

• Alamat Rumah: Untuk beberapa layanan. 

• Tanggal Lahir: Informasi ini diperlukan untuk verifikasi usia. 

4. Persetujuan Kebijakan: Menyetujui Syarat Layanan dan Kebijakan Privasi penyedia 

layanan  

      dompet digital. 

 

Persyaratan Membuat QRIs 

       Untuk membuat dan menggunakan QRIS (Quick Response Code Indonesian Standard), 

Anda perlu memenuhi persyaratan berikut: 

1. Usaha atau Bisnis: 

a) Harus memiliki usaha yang terdaftar secara legal di Indonesia. 

b) Memiliki NPWP (Nomor Pokok Wajib Pajak) untuk usaha. 

2. Rekening Bank: Memiliki rekening bank atas nama pemilik usaha atau bisnis. 

3. Dokumen Pendukung: 

a) Identitas Pemilik: KTP pemilik usaha. 

b) Surat Izin Usaha: SIUP (Surat Izin Usaha Perdagangan), TDP (Tanda Daftar 

Perusahaan), atau dokumen lain yang relevan. 

c) NPWP: Nomor Pokok Wajib Pajak. 
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Langkah Membuat QRIS 

1) Pilih Penyedia Layanan: Pilih penyedia layanan pembayaran yang mendukung QRIS, 

seperti bank atau penyedia layanan dompet digital. 

2) Registrasi Usaha: 

a) Kunjungi kantor penyedia layanan atau daftar melalui situs web/aplikasi penyedia 

layanan. 

b) Masukkan informasi usaha dan unggah dokumen yang diperlukan (KTP, NPWP, surat 

izin usaha). 

3) Proses Verifikasi: Penyedia layanan akan memverifikasi dokumen dan informasi yang 

Anda berikan. 

4) Pembuatan QRIS: Setelah verifikasi selesai, Anda akan diberikan kode QRIS yang unik 

untuk usaha Anda. 

5) Aktivasi dan Penggunaan: Tempatkan kode QRIS di tempat usaha Anda untuk digunakan 

dalam transaksi. 

 
Gambar 2. Pembukaan Sosialisasi di CV Leo Ulos. 

 

KESIMPULAN 

  Para pelaku UMKM CV Leo Ulos di  Kota Pematang Siantar sebagian besar masih 

bertransaksi manual atau menggunakan uang cash. Para pelaku UMKM harus mampu 

beradaptasi di era revolusi digital 4.0 agar usaha tetap bertahan, salah satu upaya, yaitu 

menggunakan setiap transaksi dengan pembayaran digital dan mengubah ataupun mengajak 

konsumen melakukan Pembayaran dengan pembayaran digital. Dengan demikian transaksi 

pembayaran dapat dilakukan lebih efisien atau terjangkau, inklusi keuangan di Indonesia dapat 

dipercepat, dan UMKM dapat menjadi lebih canggih, yang semuanya berkontribusi terhadap 

pertumbuhan ekonomi.  

  Pembinaan dan pengarahan untuk menjadi sumber daya manusia yang berpikir inovatif 

dan berjiwa kreativitas sangat diperlukan untuk menjadi modal penting dalam menghadapi 

persaingan. Pemasaran digital dapat memudahkan para pelaku bisnis khususnya UMKM dalam 

memonitoring, memberikan informasi dan menyediakan kebutuhan produk yang sesuai dengan 

keinginan pelanggan (Mustika, 2019). Melalui kegiatan pengabdian masyarakat ini, yaitu 

kegiatan presentasi untuk mendorong para pelaku UMKM agar bertransaksi menggunakan 

pembayaran digital dan dapat bersaing di era revolusi digital sekarang. Uang elektronik 

(electronic money/e-money) dan uang virtual (virtual money) merupakan salah satu instrument 

pembayaran yang lahir berkat perkembangan teknologi, jenis uang ini merupakan jawaban atas 

kebutuhan alat pembayaran mikro yang mampu memproses transaksi dengan cepat dan biaya 

rendah karena nilai uang yang disimpan, alat ini dapat disimpan pada media tertentu yang dapat 

diambil dengan aman, murah dan cepat. Penulis menyimpulkan bahwa pemberian motivasi dan 

pengarahan seperti ini harus terus dijalankan, agar setiap pelaku UMKM dapat bersaing di era 

digital saat ini. Bentuk kegiatan pengabdian seperti ini sangat diharapkan menjadi pelajaran 

dan motivasi para pelaku UMKM CV Leo Ulos Pematang Siantar agar para pelaku UMKM 
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menjadi sumber daya manusia yang berproduktif dan berkualitas. 

 

SARAN 

Adapun saran yang penulis ingin sampaikan disini antara lain : 

a) Para pelaku UMKM CV Leo Ulos Pematang Siantar dapat menggunakan pembayaran 

digital seperti QRIS, Shopeepay, OVO, Gopay, dll untuk setiap transaksi agar dapat 

mengikuti perkembangan zaman. 

b) Pemerintah Kota Pematang Siantar harus selalu mengedukasi pelaku UMKM untuk tetap 

memakai pembayaran digital untuk setiap transaksi, dan juga setiap bulan ataupun per 

semester memberikan penyuluhan ke para pelaku UMKM untuk menggunakan 

pembayaran digital pada setiap transaksi agar kedepannya para pedagang dan pembeli juga 

menggunakan pembayaran digital untuk setiap transaksi. 
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